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KATA PENGANTAR

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas

berkat dan rahmat-Nya PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri,

telah  menyelesaikan Laporan Kinerja Akuntabilitas Instansi

Pemerintah  (LAKIP) Tahun 2017. Laporan ini merupakan
pertanggungjawaban Kepala PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri, atas
pelaksanaan tugas dan fungsinya menopang tugas Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam menyelenggarakan Program Pengembangan SDM
Pendidikan dan Kebudayaan, dan Penjaminan Mutu Pendidikan, sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud), yang selanjutnya diatur dalam Permendikbud No.
16 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja PPPPTK.

Laporan ini menyajikan target dan capaian kinerja PPPPTK Bidang Mesin dan
Teknik Industri tahun 2017, yang meliputi: kinerja atas lima kegiatan terkait
program-program peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,
1) Jumlah Guru yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan
Teknik Industri, 2) Jumlah Pengawas yang Memperoleh Peningkatan
Kompetensi, 3) Jumlah Kepala Sekolah yang Memperoleh Peningkatan
Kompetensi, 4) Jumlah Guru yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi
Bidang Tematik, dan 5) Peningkatan kualitas tata kelola yang handal dalam
menjamin terselenggaranya layanan peningkatan kompetensi PTK sesuai bidang
tugasnya. Kelima kegiatan tersebut merupakan penjabaran dari Sasaran Strategis
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri tahun 2015-2019. Untuk masing-
masing program kegiatan telah ditetapkan idikator kinerja kunci (Key
Performance Indicator), sehingga evaluasi terhadap capaian kinerja menjadi jelas,

terukur dan akuntabel.

Kato Pengantowr
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PPPPTK BMTI telah melaksanakan berbagai programnya guna merealisasikan
sasaran dalam meningkatkan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Pendidikan
sesuai bidangnya sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Kerja PPPPTK Bidang

Mesin dan Teknik Industri Tahun 2017.

Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri selama tahun 2017 dan menjadi acuan
yang berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan Peningkatan

Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada tahun mendatang.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan

laporan ini disampaikan terima kasih.

Kepala PPPPTK
Bidang Mesin dan Teknik Industri,

s. Marthen Katte Patiung, M.M.
NIP 19590416 198603 1 002

Kato Pengantowr
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RINGKASAN EKSEKUTIF

aporan Kinerja Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP) PPPPTK

Bidang Mesin dan Teknik Industri sebagai Unit Eselon II Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017 disusun dalam rangka
pemenuhan kewajiban atas mandat yang diamanatkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja ini memberikan
informasi tingkat pencapaian Sasaran Strategis beserta Indikator Kinerjanya
sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja PPPPTK BMTI tahun 2017, dan
penjabaran berbagai kegiatan tahun 2017 sesuai dengan tugas dan fungsi yang
meliputi kegiatan-kegiatan dan program peningkatan dan pemberdayaan

pendidik dan tenaga kependidikan.

PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri menyampaikan capaian kinerja hasil
(outcome) dan keluaran (output) program yang mendukung hasil tersebut.
Seluruh kegiatan yang dilaksanakan mengacu pada program/kebijakan yang
telah ditetapkan untuk mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Laporan ini menyatakan capaian
kinerja lembaga sesuai dengan kebijakan dalam sasaran dan tujuan strategis dari

rencana strategis PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri.

Capaian Kinerja PPPPTK BMTI tahun 2017 pada setiap indikator yaitu: 1) Jumlah
Guru yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik
Industri, 120% tercapai, 2) Jumlah Pengawas yang Memperoleh Peningkatan
Kompetensi, 100% tercapai, 3) Jumlah Kepala Sekolah yang Memperoleh
Peningkatan Kompetensi, 238% tercapai, 4) Jumlah Guru yang Mendapatkan

Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik, 190% tercapai. Seluruhnya merupakan

Ringkason Eksekutif
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penjabaran dari Tujuan dan Sasaran Strategis PPPPTK BMTI yang dituangkan
dalam Perjanjian Kinerja.

Empat indikator diatas didukung oleh 3 (tiga) indikator terkait tata kelola
lembaga yaitu: 1) Layanan Dukungan Manajemen Eselon I, 100% tercapai, 2)
Layanan Internal (Overhead), 100% tercapai, 3) Layanan Perkantoran, 100%
tercapai. Kesimpulan terkait kinerja keuangan yang telah dicapai oleh PPPPTK
BMTI tahun 2017, maka penyerapan anggaran sebesar RP136,063,447,784,- dari
alokasi anggaran Rp136,072,409,000,- setara dengan 99,99%.

Dalam upaya pencapaian target indikator kinerja yang telah ditetapkan, di tahun
ini tidak dijumpai permasalahan dan kendala, secara umum pencapaian target

indikator kinerja berjalan lancar sesuai dengan target yang diharapkan.

Dengan dukungan dari berbagai pihak tersebut, PPPPTK BMTI berharap dapat
senantiasa berkontribusi positif dalam peningkatan kompetensi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan di Indonesia dengan kinerja yang lebih efektif, efisien dan

akuntabel.

Ringkason Eksekutif
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PENDAHULUAN BeB

embukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
tahun 1945 telah menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sejalan dengan Pembukaan UUD 1945 tersebut, Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) mengamanatkan bahwa
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan, serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, setiap warga
negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan
minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis,
agama, dan gender. Sebagai lembaga pemerintah sesuai dengan Instruksi
Presiden No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
maka memiliki kewajiban untuk menyusun laporan pelaksanaan tugas dalam

bentuk Laporan Kinerja Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP).

A. Dasar Hukum
1. Perpres No. 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;
2. PP No 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah;
3. Permendikbud No. 9 tahun 2015 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di
Lingkungan Pendidikan dan Kebudayaan;
4. Permendikbud No. 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

BAB I
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Permendikbud No. 16 tahun 2015, tentang Organisasi dan Tata Kerja
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK);

Permendikbud No.22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2015-2019

Permen Pan dan RB Nomor 53 tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja

Keputusan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor
9605/B/Kep/2015 Tentang Rencana Strategis Direktorat Jenderal Guru
Dan Tenaga Kependidikan Tahun 2015-2019

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) PPPPTK Bidang Mesin dan
Teknik Industri Nomor : SP DIPA- 023.16.2.361165/2017 tanggal 7
Desember 2016

TUJUAN

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini, disusun bertujuan

untuk memberikan penjelasan tentang

1.

2.

3.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian kinerja dari Sasaran Strategis

PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri selama tahun 2017;

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pencapaian Sasaran Strategis dan

upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut;

Sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi PPPPTK
Bidang Mesin dan Teknik Industri sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pusat, Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan.

BAB I
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C. TUGAS DAN FUNGSI

Tugas dan fungsi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan

Tenaga Kependidikan (PPPPTK) dalam Permendikbud No. 16 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata kerja PPPPTK, dinyatakan: mempunyai tugas

melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga

kependidikan sesuai dengan bidangnya. Dalam melaksanakan tugasnya

PPPPTK menyelenggarakan fungsi

1.

penyusunan program Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan;

pengeloaan data dan informasi peningkatan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan;

fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan;

pelaksanaan kerjasama di bidang pengembangan dan pemberdayaan
pendidik dan tenaga kependidikan;

evaluasi program dan fasilitasi peningkatan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan; dan

pelaksanaan urusan administrasi PPPPTK.

SUSUNAN ORGANISASI

Susunan organisasi PPPPTK terdiri dari

1.

vk W

Kepala;

Bagian Umum;

Bidang Program dan Informasi;

Bidang Fasilitasi Peningkatan Kompetensi;

Kelompok Jabatan Fungsional.

BAB I
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Bagan 1.1. Struktur Organisasi PPPPTK
(Permendikbud No. 41 Tahun 2012)

KEPALA PPPPTK J

BIDANG PROGRAM BIDANG
DAN INFORMASI FASILITASI
PENINGKATAN

| KOMPETENSI

| |
| 1
SEKSI PROGRAM J SEKSI DATA SEKSI SEKSI
DAN INFORMASI PENYELENGGARAAN EVALUASI

KELOMPOK

JABATAN
FUNGSIONAL

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Kepala PPPPTK dibantu oleh Bagian

Umum, Bidang Program dan Informasi, Bidang Fasilitasi Peningkatan

Kompetensi, dan Tenaga Fungsional yang masing-masing memiliki tugas dan

fungsi sebagai berikut:

1. Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan perencanaan,
program, anggaran, kepegawaian, ketatalaksanaan, ketatausahaan, dan
kerumahtanggaan PPPPTK, dengan menyelenggarakan fungsi
1) Pelaksanaan urusan penyusunan rencana, program, dan anggaran

PPPPTK;
2) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan;

3) Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan dan kepegawaian, dan
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4) Pelaksanaan urusan keuangan.

Dalam pelaksanaannya dibantu oleh Subbagian Perencanaan dan

Penganggaran, Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga, Subbagian

Tata laksana dan Kepegawaian, dan yang masing-masing memiliki tugas

sebagai berikut:

a. Subbagian Perencanaan dan Penganggaran mempunyai tugas
melakukan penyiapan penyusunan rencana, program, dan anggaran
serta pembiayaan, perbendaharaan, dan evaluasi pelaksanaan
anggaran.

b. Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga mempunyai tugas
melakukan urusan persuratan, kearsipan, perpustakaan,
kerumahtanggaan dan perlengkapan;

c. Subbagian Tatalaksana dan Kepegawaian mempunyai tugas
melakukan urusan ketatalaksanaan, mutasi, pengembangan, dan
disiplin pegawai;

2. Bidang Program dan Informasi mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan dan pengembangan program, kerjasama antar lembaga serta
pengelolaan data dan informasi kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan, dengan menyelenggarakan fungsi
1) Penyusunan program peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga

kependidikan;

2) Pengembangan model-model peningkatan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan;

3) Pelaksanaan kerjasama di bidang pengembangan dan pemberdayaan
pendidik dan tenaga kependidikan;

4) Pengelolaan data dan informasi kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan; dan

5) Evaluasi program peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan.

BAB I
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Dalam pelaksanaannya dibantu oleh Seksi Program dan Seksi Data

dan Informasi yang masing-masing memiliki tugas sebagai berikut:

a.

Seksi Program mempunyai tugas melakukan penyusunan program,
evaluasi program, kerjasama antar lembaga, serta pengembangan
model-model peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga

kependidikan.

. Seksi Data dan Informasi mempunyai tugas melakukan

pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dan informasi

kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Bidang Fasilitasi Peningkatan Kompetensi melaksanakan fasilitasi dan

evaluasi peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,

dengan menyelenggarakan fungsi

1) Fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidik dan

tenaga kependidikan;

2) Evaluasi pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga

kependidikan.

Dalam pelaksanaannya dibantu oleh Seksi Penyelenggaran dan Seksi

Evaluasi yang masing-masing memiliki tugas sebagai berikut

a.

Seksi Penyelenggaraan mempunyai tugas melakukan penyiapan
fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan.

Seksi Evaluasi mempunyai tugas melakukan penyiapan evaluasi
dan penyusunan laporan pelaksanaan peningkatan kompetensi

pendidik dan tenaga kependidikan.

4. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan sesuai

dengan tugas jabatan fungsional masing-masing.

BAB I
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Menurut Permendikbud No. 16 Tahun 2015 pasal 30 ayat 1 dan 2, Dalam
melaksanakan tugas dan fungsi, Kepala PPPPTK wajib menyampaikan laporan
kepada Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan dengan tembusan
kepada pimpinan unit organisasi yang secara fungsional mempunyai hubungan
kerja dengan PPPPTK. Kepala PPPPTK menyampaikan hasil pengembangan dan
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan kepada pemerintah provinsi

dan pemerintah kabupaten/kota.

BAB I
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E. MEKANISME KERJA PPPPTK
1) Mekanisme Kerja Internal

Bagan 1.2 Mekanisme Kerja Internal PPPPTK

KEPALA PPPPTK J

BIDANG
FASILITASI
PENINGKATAN
KOMPETENSI

SEKSI SEKSI
PENYELENGGARAAN evaLuasl B

SEKSI DATA DAN
INFORMASI

TENAGA
FUNGSIONAL

w1 |
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2) Mekanisme Kerja Eksternal

Bagan 1.3 Mekanisme Kerja Eksternal PPPPTK

DIREKTORAT
JENDERAL GURU
DAN TENAGA

DIREKTORAT

PPPPTK, LPPKS,
LPPPTK,KPTK

w1 |
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PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA' BAB
PPPPTK BIDANG MESIN DAN TEKNIK INDUSTRI ||

A. Perencanaan Kinerja

Arah kebijakan dan strategi yang tertuang didalam Renstra Ditjen Guru dan
Tenaga Kependidikan dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu: (i) arah kebijakan
dan strategi Kemendikbud yang merupakan penugasan dari RPJMN 2015—
2019; dan (i) arah kebijakan dan strategi Ditjen Guru dan Tenaga
Kependidikan. Arah kebijakan dan strategi Kemendikbud sebagaimana
tertuang dalam Renstra Kemendikbud 2015-2019 mengacu pada RPJMN
2015-2019, berdasarkan pada sembilan agenda prioritas (NAWA CITA) untuk

menuju Indonesia yang berdaulat

Mengacu pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan tahun 2015-2019, PPPPTK BMTI telah menyusun Rencana
Strategis PPPPTK BMTI tahun 2015-2019 yang berisi rencana kerja dan
sasaran yang akan dicapai oleh lembaga selama 5 tahun, yaitu dari tahun

2015 sampai dengan tahun 2019.

Selanjutnya, sesuai dengan Permen PAN-RB nomor 53 tahun 2014 dan
Kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang
menyatakan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan satuan kerja/unit
kerja perlu disusun ke dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT), maka Rencana
Strategis PPPPTK BMTI tahun 2015-2019 pada tahun 2017 dijabarkan dalam
program kerja dan sasaran, yaitu Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2017
dan pada tahun 2018 dijabarkan dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
tahun 2018. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2017 dapat dilihat pada

tabel berikut:

BAB II
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RENCANA KINERJA TAHUNAN
PUSAT PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN BIDANG MESIN DAN TEKNIK INDUSTRI
TAHUN 2017

Tabel 2.1 Rencana Kinerja Tahunan PPPPTK BMTI TA 2017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA ‘ TARGET

1) Jumlah guru yang 6,788 orang
berkompeten Bidang
Mesin dan Teknik Industri

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan 6,788 orang
Peningkatan Kompetensi
Bidang Mesin dan Teknik
Industri

2) Jumlah Pengawas Sekolah 250 orang
dan Calon Pengawas
Sekolah yang kompeten

OUTPUT:
P 2
Meningkatnya engawas yang ' 50 orang
. memperoleh peningkatan

Kompetensi kompetensi
1. Pendidik dan P

T Pendidik

enaga "endidikan 3) Jumlah Kepala Sekolah 1,000 orang

i Bid
sesual Bidangnya dan Calon Kepala Sekolah

yang kompeten

OUTPUT:
Kepala Sekolah yang 1,000 orang
memperoleh peningkatan
kompetensi

4) Jumlah guru yang 41.632 orang
berkompeten Bidang
Tematik

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan 41.632 orang
Peningkatan Kompetensi
Bidang Tematik

BAB II
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Setelah terjadi efisiensi anggaran pada bulan Agustus Tahun 2017 (Revisi VI)
maka Rencana Kinerja Tahunan PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri
Tahun 2017 berubah menjadi sebagai berikut:

Tabel 2.2 Rencana Kinerja Tahunan PPPPTK BMTI TA 2017
(setelah revisi)

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA \ TARGET

1) Jumlah guru yang 3.500 orang
berkompeten Bidang
Mesin dan Teknik Industri

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan 3.500 orang
Peningkatan Kompetensi
Bidang Mesin dan Teknik
Industri

2) Jumlah Pengawas Sekolah 40 orang
dan Calon Pengawas
Sekolah yang kompeten

OUTPUT:
Meningkatnya Pengawas yang ' 40 orang
. memperoleh peningkatan
Kompetensi kompetensi
1. | Pendidik dan P
T Pendidik
enaga Fendician 3) Jumlah Kepala Sekolah 80 orang

i Bid
Sesuai bidangnya dan Calon Kepala Sekolah

yang kompeten

OUTPUT:
Kepala Sekolah yang 80 orang
memperoleh peningkatan
kompetensi

4) Jumlah guru yang 2.560 orang
berkompeten Bidang
Tematik

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan 2.560 orang
Peningkatan Kompetensi
Bidang Tematik
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Rencana Kinerja Tahunan PPPPTK BMTI tahun 2018 dapat dilihat pada
lampiran.

Di dalam menjalankan tugas dan fungsinya PPPPTK BMTI tidak terlepas dari
Visi, Misi dan Nilai-Nilai organisasi, sebagai berikut:

VISI

“Terbentuknya insan serta ekosistem Peningkatan Kompetensi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan yang berkarakter dan professional di Bidang Mesin
dan Teknik Industri”

MISI

1. Meningkatkan kualitas/mutu pendidik dan tenaga kependidikan
kejuruan sesuai dengan standar;

2. Meningkatkan ketersediaan layanan fasilitasi pengembangan dan
pemberdayaan pendidik sekolah menengah kejuruan dan tenaga
kependidikan;

3. Memperluas keterjangkauan layanan fasilitasi pengembangan dan
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan;

4. Mewujudkan kesetaraan dalam memperoleh layanan fasilitasi
peningkatan kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan;

5. Menjamin kepastian pendidik dan tenaga kependidikan memperoleh
layanan fasilitasi peningkatan kompetensi; dan

6. Memperluas kerjasama antar lembaga dan dunia usaha/dunia industri
serta masyarakat luas dalam pendidikan keprofesian berkelanjutan
bagi pendidik dan tenaga kependidikan.

NILAI-NILAI
Dalam menjalankan misi dan perjuangan mewujudkan visi, kami menjunjung
tinggi nilai-nilai sebagai berikut:

Trustworthy

(saling percaya, dipercaya, dan terpercaya);
(pembelajar sepangjang hayat);
Dedicated
(disiplin, profesional, dan bertanggung jawab);
Care)
(peduli dan tanggap terhadap kondisi)
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B. Perjanjian Kinerja

Sesuai dengan Permen PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014, pasal 1
menyatakan Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Reviu atas Laporan Kinerja dipergunakan sebagai pedoman bagi
setiap Instansi Pemerintah dalam menyusun Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja dan tata cara Reviu atas Laporan Kinerja.

Dengan demikian PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri wajib menyusun
Perjanjian Kinerja dalam bentuk Penetapan Kinerja Tingkat Eselon Il yang
ditandatangani oleh Kepala PPPPTK sebagai Perjanjian Kinerja. Perjanjian
Kinerja berisi Sasaran Strategis, Indikator Kinerja, Target Kinerja PPPPTK
Bidang Mesin dan Teknik Industri yang akan dicapai dalam kurun waktu
setahun, yang mengacu pada Renstra Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

Kependidikan.

Sebagaimana kita ketahui arah kebijakan Ditjen GTK dilaksanakan melalui
Program dan dijabarkan dalam Kegiatan, dan Sasaran Kegiatan periode
2015-2019, yang dijadikan acuan dalam rangka penyusunan Perjanjian

Kinerja Unit Eselon Il, dapat ditunjukan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.3 Program, Kegiatan dan Penanggungjawab Ditjen GTK TA 2015-2019

Kode Program/Kegiatan Eselon I/ Eselon Il | UPT

13 Program Guru dan Tenaga Kependidikan Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan

5634 | Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan PPPPTK/LPPKS/LPPPTK KPTK
Tenaga Kependidikan

5635 | Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Sekretariat Ditjen Guru dan Tenaga
Tugas Teknis Lainnya Ditjen Guru dan Kependidikan
Tenaga Kependidikan

5636 | Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan Direktorat Pembinaan Guru dan Tenagh

Paud dan Dikmas Kependidikan Paud dan Dikmas
5637 | Pembinaan Guru Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar
5638 | Pembinaan Guru Pendidikan Menengah Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan
Menengah

5639 | Pembinaan Tenaga Kependidikan Dikdasmen | Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan
Dikdasmen

Sumber: Renstra Ditien GTK 2015-2019
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Tabel 2.4 Sasaran Kegiatan dan Target Kinerja Ditjen GTK TA 2015-2019

Baseli Target Kineria
Kegiatan Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
> = i 214 ["o015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1 Pendidikan dan SK.1  Meningkatnya kompetensi | IKK 1.1 Jumlah guru yang berkompeten bidang 3929 | 119365 | 37885 38643 | 39416 40,204
pelatihan pendidik pendidik dan tenaga TK/PLB®
dan tenaga pendidikan sesuai = = == R P Y —
niak e oter 42 9,382 108,401 110,569 112,780 115,036
kependidikan bidangnya IKK 1.2 \J::‘ ah guru yang berkompeten bidang 36 59,38: 569 780 5,036
IKK 1.3 Jumilah guru yang berkompeten bidang 11,037 201,495 | 131,302 133928 | 136,607 139,339
IPS dan Kewarganegaraan®
IKK14 Jumiah guru yang berkompeten bidang 9,043 45,400 64 461 65,750 67,065 68,406
Matematika®
IKK 1.5 Jumiah guru yang berkompeten bidang 16,583 74 894 96,299 88,225 | 100,190 102,194 | :
Penjas dan BK*
u IKK1.6 Jumiah guru yang berkompeten bidang 15,494 114,858 | 102,675 104,729 | 106,824 108,960
Bahasa*
IKK1.7 Jumlah guru yang berkompeten bidang 4,582 53,177 44079 44 961 45,860 46,777
Seni dan Budaya®
IKK1.8 Jumiah guru yang berkompeten bidang 3210 11,639 32,223 32,867 33,524 34,194
Bisnis dan Panwisata®
IKK 1.9 Jumiah guru yang berkompeten bidang 301 2633 20,214 20,618 21,030 21,451
Pertanian®
IKK 1.10 Jumiah guru yang berkompeten bidang 7,256 2,860 21,897 22,335 22,782 23238
Mesin dan Teknik Industn*
IKK 1.11  Jumiah guru yang berkompeten bidang 6,932 8,261 28,304 28,870 29,447 30,036
Otomotif dan Elekironika®
IKK 1.12  Jumiah guru yang berkompeten bidang 3,710 6,305 13,191 13,455 13,724 13,998
Bangunan dan Listnk*
IKK 1.13 Jumiah guru yang berkompeten bidang 6,487 17,181 9,069 9,250 9,435 9,624
o

Sumber: Renstra Ditjen GTK 2015-2019

Perjanjian Kinerja antara Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang merupakan target
minimal yang diamanahkan kepada Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan selama lima tahun ke depan. Perjanjian Kinerja menetapkan
target yang terukur dalam satuan waktu tertentu dan menjadi arah yang
ingin dicapai, sebagai landasan setiap program dan kegiatan yang

dilaksanakan oleh Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan.

Dari butir Program Kegiatan Ditjen GTK maka disusunlah Perjanjian Kinerja
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dengan Direktur Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan. Perjanjian Kinerja tersebut harus mampu
mendukung dan memberikan kontribusi kepada Perjanjian Kinerja antara
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan dengan Mendikbud.
Perjanjian Kinerja dirinci dalam rencana aksi setiap tahun, yang ditetapkan
dalam mendukung Prioritas Pembangunan Nasional. Prioritas Pembangunan
Nasional Tahun 2017 Bidang Pendidikan yang menjadi tanggung jawab
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam mendukung Instruksi
Presiden Nomor 14 Tahun 2011.
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Dalam perjalanannya Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2017 mengalami 2 (dua)

kali perubahan seiring dengan adanya revisi Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran (DIPA).

Pada tahun 2017, PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri Bandung.
memiliki DIPA dengan dokumen nomor : SP DIPA-023.16.2.361165/2017

tanggal 07 Desember 2016 Dengan pagu berdasarkan revisi terakhir sebesar

Rp.136.072.409.000,-, Adapun rincian revisi DIPA yang telah dilakukan

sampai dengan 12 Desember 2017 adalah sebagai berikut :

1.

Revisi | tanggal 28 Februari 2017 dengan pagu sebesar
Rp155.229.180.000,- terdapat perubahan yaitu pergeseran pagu
antara output kegiatan yaitu pada output 5634.010 Guru Yang
Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik
Industri dengan output 5634.019 Guru Yang Mendapatkan
Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik

Revisi 1l tanggal 21 April 2017 dengan pagu sebesar
Rp155.229.180.000,- terdapat perubahan yaitu pergeseran pagu antar
output kegiatan yaitu output 5634.010 Guru Yang Mendapatkan
Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri Bandung
dengan output 5634.994. Layanan Perkantoran

Revisi Il tanggal tanggal 03 Mei 2017 dengan pagu sebesar
Rp155.229.180.000,- terdapat perubahan yaitu pergeseran pagu
anggaran antar output kegiatan yaitu output 5634.019 Guru Yang
Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik dengan ouput
5634.951 Layanan Internal (Overhead)

Revisi IV tanggal tanggal 17 Juli 2017 merupakan revisi yang
mengakibatkan perubahan pagu DIPA sebesar Rp156.109.466.000 dari
semula Rp155.229.180.000,- dan terdapat perubahan jumlah sasaran
capain output yaitu 5634.010 Guru Yang Mendapatkan Peningkatan
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Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri semula jumlah sasaran
6.778 orang menjadi 1.827 orang, 5634.014 Pengawas Sekolah yang
Memperoleh Peningkatan Komperensi semula jumlah sasaran 250
orang menjadi 300 orang. 5634.016 Kepala Sekolah yang Memperoleh
Peningkatan Kompetensi semula jumlah sasaran 1.000 orang menjadi
660 orang dan output 5634.019 Guru Yang Mendapatkan
Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik semula jumlah sasaran
41.632 orang menjadi 2.560 orang.

5. Reuvisi V tanggal tanggal 26 Juli 2017 tidak mengakibatkan perubahan
pagu anggaran sebesar Rp156.109.466.000,- dan revisi ini hanya
pergeseran antar sub komponen output yaitu pada output 5634.010
Guru Yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan
Teknik Industri, 5634.014 Pengawas Sekolah yang Memperoleh
Peningkatan Komperensi. 5634.016 Kepala Sekolah yang Memperoleh
Peningkatan Kompetensi dan output 5634.019 Guru Yang
Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik.

6. Revisi VI tanggal tanggal 15 Agustus 2017 merupakan revisi yang
mengakibatkan perubahan pagu DIPA sebesar Rp137.972.384.000,-
dari semula Rp156.109.466.000,- dan terdapat perubahan jumlah
sasaran capain output yaitu 5634.010 Guru Yang Mendapatkan
Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri semula
jumlah sasaran 1.827 orang menjadi 3.500 orang, 5634.014 Pengawas
Sekolah yang Memperoleh Peningkatan Kompetensi semula jumlah
sasaran 300 orang menjadi 40 orang. 5634.016 Kepala Sekolah yang
Memperoleh Peningkatan Kompetensi semula jumlah sasaran 660
orang menjadi 80 orang dan pengurangan pagu anggaran atas
output 5634.951 Layanan Internal (Overhead) dengan pagu semula
sebesar Rp23.915.167.000,- menjadi sebesar Rp9.664.673.000, -
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7. Revisi VIl tanggal tanggal 20 November 2017 merupakan revisi yang
mengakibatkan perubahan pagu DIPA semula Rp137.972.384.000,-
menjadi Rp136.072.409.000,- dan terdapat perubahan jumlah pagu
anggaran vyaitu 5634.010 Guru Yang Mendapatkan Peningkatan
Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri semula jumlah semula
Rp79.788.488.000,- menjadi Rp77.553.631.000,-, 5634.014 Pengawas
Sekolah yang Memperoleh Peningkatan Kompetensi pagu angagaran
semula Rp471.098.000,- menjadi Rp913.364.000,-, 5634.016 Kepala
Sekolah yang Memperoleh Peningkatan Kompetensi pagu angaran
semula Rp1.004.390.00,- menjadi Rp1.777.542.000,-, 5634.950 Layanan
Dukungan Manajemen Eselon | dengan pagu anggaran semula
sebesar Rp1.973.200.000,- menjadi sebesar Rp2.775.090.000,- dan
5634.994 Layanan Perkantoran dengan pagu anggaran semula
Rp32.205.374.000,- menjadi Rp30.305.399.000, -

8. Reuvisi VIII tanggal tanggal 12 Desember 2017 merupakan revisi yang
tidak mengakibatkan perubahan nilai pagu anggaran tahun 2017,
revisi ini hanya pergeseran antar akun belanja pegawai (51)
dikarenakan terdapat pagu minus pada pagu belanja pegawai untuk

Uang Makan PNS.

Adapun dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2017 sesuai DIPA Awal dan DIPA

Revisi adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja PPPPTK BMTI Tahun 2017

SASARAN STRATEGIS

Meningkatnya
Kompetensi Pendidik
dan Tenaga
Pendidikan sesuai
Bidangnya

(DIPA Awal)

INDIKATOR KINERJA TARGET

1) Jumlah guru yang
berkompeten Bidang
Mesin dan Teknik Industri

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan
Peningkatan Kompetensi
Bidang Mesin dan Teknik
Industri

6,788

6,788

orang

orang

ANGGARAN

28.670.441.000

28.670.441.000

2) Jumlah Pengawas Sekolah
dan Calon Pengawas
Sekolah yang kompeten

OUTPUT:
Pengawas yang
memperoleh peningkatan
kompetensi

250

250

orang

orang

1.404.415.000

1.404.415.000

3) Jumlah Kepala Sekolah
dan Calon Kepala Sekolah
yang kompeten

OUTPUT:
Kepala Sekolah yang
memperoleh peningkatan
kompetensi

1,000

1,000

orang

orang

3.077.375.000

3.077.375.000

4) Jumlah guru yang
berkompeten Bidang
Tematik

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan
Peningkatan Kompetensi
Bidang Tematik

41.632

41.632

orang

orang

66.029.346.000

66.029.346.000
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Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja PPPPTK BMTI TA 2017

SASARAN STRATEGIS

Meningkatnya
Kompetensi Pendidik
dan Tenaga
Pendidikan sesuai
Bidangnya

(DIPA Revisi)

INDIKATOR KINERJA TARGET

1) Jumlah guru yang
berkompeten Bidang
Mesin dan Teknik Industri

3.500

orang

ANGGARAN

77.553.631.000

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan
Peningkatan Kompetensi
Bidang Mesin dan Teknik
Industri

3.500

orang

77.553.631.000

2) Jumlah Pengawas Sekolah
dan Calon Pengawas
Sekolah yang kompeten

40

orang

913.364.000

OUTPUT:
Pengawas yang
memperoleh peningkatan
kompetensi

40

orang

913.364.000

3) Jumlah Kepala Sekolah
dan Calon Kepala Sekolah
yang kompeten

80

orang

1.777.542.000

OUTPUT:
Kepala Sekolah yang
memperoleh peningkatan
kompetensi

80

orang

1.777.542.000

4) Jumlah guru yang
berkompeten Bidang
Tematik

2.560

orang

13.082.710.000

OUTPUT:
Guru yang mendapatkan
Peningkatan Kompetensi
Bidang Tematik

2.560

orang

13.082.710.000
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AKUNTABILITAS KINERJA | BAB
PPPPTK BMTI |l

etiap Target Kinerja dalam perjanjian kinerja yang ditetapkan perlu
diketahui tingkat pencapaiannya pada akhir tahun anggaran. Sesuai
Target Kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja PPPPTK
BMTI tahun 2017, PPPPTK BMTI berupaya untuk mencapai Target
Kinerja yang telah ditetapkan tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada stakeholders atas penggunaan anggaran negara. Untuk mengetahui
tingkat ketercapaian (keberhasilan/kegagalan) dari setiap Target Klnerja yang
ditetapkan serta sebagai bahan evaluasi kinerja, diperlukan uraian dan analisis
capaian kinerja yang lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini
disajikan uraian tingkat ketercapaian dari seluruh Sasaran Strategis beserta
Indikator Kinerjanya serta realisasi anggaran yang digunakan dalam uapaya

pencapaian Target Kinerja tersebut.

A.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Sesuai Perjanjian Kinerja tahun 2017, PPPPTK BMTI menetapkan 1 {satu} Sasaran
Strategis yaitu Meningkatnya Kompetensi Pendidik dan Tenaga Pendidikan
sesuai bidangnya. dengan 4 (empat) Indikator Kinerja yaitu :

1. Jumlah guru yang berkompeten Bidang Mesin dan Teknik Industri.

2. Jumlah Pengawas Sekolah yang kompeten.
3. Jumlah Kepala Sekolah yang kompeten.
4

. Jumlah guru yang berkompeten Bidang Tematik
Berikut tingkat ketercapaian Sasaran Strategis PPPPTK BMTI selama tahun 2017.

1. Meningkatnya jumlah guru yang berkompeten Bidang Mesin dan
Teknik Industri.
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PPPPTK BMTI memiliki tugas fungsi untuk meningkatkan Kompetensi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Bidang Mesin dan Teknik Industri.
Dengan mengacu pada hasil Post Test tahun 2016, kemudian PPPPTK BMTI
merancang program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan untuk guru-
guru SMK Bidang Mesin dan Teknik Industri. Tujuannya agar guru mampu
meningkatkan kompetensinya sebagai seorang pendidik, sehingga dapat
dirumuskan upaya-upaya apakah yang dapat meningkatkan profesionalisme
guru secara berjenjang.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dilaksanakan bagi semua guru,
baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.

Untuk melihat tingkat ketercapaian Sasaran Strategis ini dilihat melalui
Indikator Kinerja “Jumlah guru yang berkompeten Bidang Mesin dan Teknik

Industri” dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel 3.1 Guru yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri

Tahun 2016 Tahun 2017
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi % Target Realisasi %
Meningkatnya 1. Jumlah guru yang 10.941 11.492 105 | 3,500 | 4.199 120
Kompetensi Pendidik berkompeten Bidang
dan Tenaga Pendidikan Mesin dan Teknik
sesuai Bidangnya Industri
a. Diklat Keahlian 3,500 | 3.682 105.2

Ganda IN 1 dan
Diklat PKB Untuk
Guru SMK

b. Diklat Keahlian
Ganda IN 1 dan
Diklat PKB Untuk
Guru SMK (
Kerjasama

517

dengan Pemda

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa:

Indikator Kinerja “Jumlah guru yang berkompeten Bidang Mesin dan Teknik
Industri” jika dibandingkan dengan Target Kinerja yang ditetapkan pada
tahun 2017 Indikator Kinerja ini, jumlah sasarannya meningkat.

Capaian Indikator Kinerja guru yang mendapatkan Peningkatan
Kompetensi Bidang Mesin dan Teknik Industri sebesar 105,20% dari jumlah
target Penetapan Kinerja (PK) 3.500 orang sudah terealisasi 3.682 orang.
Analisis dari capaian kegiatan diatas dikarenakan adanya kebijakan efisiensi
anggaran sehingga kuota mengalami peningkatan atau penambahan
peserta, dan adanya penambahan melalui kerjasama dengan Pemda
setempat sebanyak 517 orang sehingga realisasi capaian meningkat
menjadi 4.119 orang atau 120%, dengan jumlah anggaran sebesar
Rp77,553,631,000,- dan terserap sebesar Rp77,552,791,813.- atau sebesar
100%.

Gambar 3.1 Kegiatan Diklat Keahlian Ganda Bidang Mesin
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2. Meningkatnya jumlah Pengawas yang Memperoleh Peningkatan
Kompetensi
Diklat peningkatan kompetensi bagi Pengawas Sekolah di lingkungan
Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan kegiatan dalam rangka
meningkatkan kompetensi untuk para Pengawas Sekolah yang selanjutnya
diharapkan dapat mengimbaskannya ke sekolah masing-masing dan
sekolah-sekolah lain.
Untuk melihat tingkat ketercapaian Sasaran Strategis ini dilihat melalui
Indikator Kinerja “Jumlah Pengawas Sekolah yang kompeten” dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pengawas Sekolah yang memperoleh peningkatan kompetensi

Tahun 2016 Tahun 2017
Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Target ‘ Realisasi % Target | Realisasi
Meningkatnya Jumlah Pengawas 38 38 100 40 40 100
Kompetensi Pendidik Sekolah yang
dan Tenaga . kompeten
Pendidikan sesuai
Bidangnya

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa Indikator Kinerja “Jumlah
Pengawas Sekolah yang kompeten” jika dibandingkan dengan Target Kinerja
yang ditetapkan, pada tahun 2017 Indikator Kinerja ini, jumlah sasarannya
sama.

Capaian Indikator Kinerja Pengawas Sekolah yang mendapatkan Peningkatan
Kompetensi sebesar 100% dari jumlah target Perjanjian Kinerja 40 orang dan
terealisasi 40 orang, dengan jumlah anggaran sebesar Rp913,364,000.- dan
terserap sebesar Rp912,056,000.- atau sebesar 99.86%.
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Gambar 3.2 Kegiatan Diklat Pengawas Sekolah di Prov. NTT

3. Meningkatnya jumlah Kepala Sekolah yang memperoleh peningkatan
kompetensi
Diklat peningkatan kompetensi bagi Kepala Sekolah di lingkungan Provinsi
Nusa Tenggara Timur merupakan kegiatan dalam rangka meningkatkan
kompetensi untuk para Kepala sekolah yang selanjutnya diharapkan dapat
mengimbaskannya ke sekolah masing-masing dan sekolah-sekolah lain.
Untuk melihat tingkat ketercapaian Sasaran Strategis ini dilihat melalui
Indikator Kinerja “Jumlah Kepala Sekolah yang kompeten”, dapat dilihat

pada table sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kepala Sekolah yang memperoleh peningkatan kompetensi

Tahun 2016 Tahun 2017
Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi % Target | Realisasi %
Meningkatnya Jumlah Kepala Sekolah 202 202 100 80 191 238,7
Kompetensi yang kompeten
Pendidik dan

Tenaga Pendidikan
sesuai Bidangnya
Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa Indikator Kinerja “Jumlah
Kepala Sekolah yang kompeten” jika dibandingkan dengan Target Kinerja
yang ditetapkan, pada tahun 2017 Indikator Kinerja ini, jumlah sasarannya
meningkat.

Capaian Indikator Kinerja Kepala Sekolah yang memperoleh peningkatan
kompetensi sebesar 238.75% dari jumlah target Perjanjian Kinerja 80 orang
dan terealisasi 191 orang. Analisis dari capaian kegiatan diatas dikarenakan
adanya penambahan melalui kerjasama dengan Pemda setempat sebanyak
111 orang, dengan jumlah anggaran sebesar Rp1,777,542,000.- dan terserap
sebesar Rp1,776,531,465.- atau sebesar 99.94%.

Gambar 3.3 Kegiatan Diklat Kepala Sekolah di PPPPTK BMTI
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4. Guru yang mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan
standar kompetensi sesuai bidang tugasnya dan pelaksanaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan sepanjang hayat. Penjaminan mutu Program Guru
Pembelajar merupakan kegiatan yang diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi guru sehingga guru mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Untuk melihat tingkat ketercapaian Sasaran Strategis ini dilihat melalui Indikator
Kinerja “Jumlah guru yang kompeten Bidang Tematik”, dapat dilihat pada table

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Guru-yang mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik

. . .. Tahun 2016 Tahun 2017

Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi‘ % Target Realisasi %

Meningkatnya 1. Jumlah guru yang 51.056 | 51.864 99.84 | 2.560 | 4.875 | 190
Kompetensi Pendidik kompeten Bidang Tematik
dan Tenaga a. DIPA PPPPTK BMTI 2.560 3.099 | 121
Pendidikan sesuai b. Kerja sama dengan
bidangnya Pemda 1.776

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa Indikator Kinerja “Jumlah guru
yang kompeten Bidang Tematik” jika dibandingkan dengan Target Kinerja yang
ditetapkan, pada tahun 2017 Indikator Kinerja ini, jumlah sasarannya meningkat.

Capaian Indikator Kinerja Guru yang mendapatkan Peningkatan Kompetensi
Bidang Tematik sebesar 121% dari jumlah target Perjanjian Kinerja 2,560 orang
sudah terealisasi 3,099 orang. Analisis dari capaian kegiatan diatas dikarenakan
adanya kebijakan dan efisiensi anggaran sehingga kuota mengalami peningkatan
atau penambahan peserta, dan adanya penambahan melalui kerjasama dengan

Pemda setempat sebanyak 1.585 orang dari Prov. NTT dan 191 orang dari Prov.
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NTB, (1.776 orang), sehingga realisasi capaian meningkat menjadi 4.875 orang
atau 190%. dan jumlah anggaran sebesar Rp13,082,710,000.- dan terserap
sebesar Rp13,078,978,179.- atau sebesar 99.84%

Gambar 3.4 Kegiatan Diklat Peningkatan Kompetensi Guru Bidang Tematik

Secara keseluruhan realisasi sasaran Program Peningkatan Kompetensi pada PPPPTK

Bidang Mesin dan Teknik Industri tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Realisasi Output Program Peningkatan Kompetensi Tahun 2017

ot | o o
NO |  DESKRIPSI/PROVINS| | DIPAPATK [ Dioapark TOTAL SIPA S
LA BMTI KERJASAMA fsik | PPA | keriasama
(orang) (orang) PEMDA (orang) | (orang) % PEMDA %
1 2 3 4 5 6 7 8
1 SASARAN SMK 3500 3682 517 4199 105.2 118
- PKB Guru SMK 2053 2022 358 2380 98 116
- Program Keahlian Ganda 1447 1601 1601 111 111
- Tendik 60 59 159 218 98 363
2 PENGAWAS SEKOLAH 40 40 40 100 100
KEPALA SEKOLAH 80 80 111 191 100 239
4 SASARAN GURU TEMATIK 2560 3099 1776 4875 121 190
- Provinsi NTT 1600 1920 1585 3505 120 219
- Provinsi NTB 960 1179 191 1370 123 143
Total 6240 6901 2404 9305 111 149

Sumber: Seksi Data dan Informasi PPPPTK BMTI/
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B. REALISASI ANGGARAN

Pagu belanja PPPPTK BMTI dalam DIPA 2017 yang digunakan untuk mendukung
pencapaian Sasaran Strategis sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja
PPPPTK BMTI tahun 2017 sebesar Rp136,072,409,000,-, yang mengacu pada
DIPA revisi terakhir tanggal 12 Desember 2017, Pagu tersebut dilaksanakan
untuk membiayai Sasaran Strategis pada PPPPTK BMTI.

Secara keseluruhan alokasi anggaran tahun 2017 pada PPPPTK BMTI adalah

sebagai berikut:

DISTRIBUSI ANGGARAN PERBELANJA

0.00%
7.10%

1 Belanja Pegawai
1 Belanja Barang

Belanja Modal

9,554,573.000\ 18,312,768,000

1 Belanja Pegawai
1 Belanja Barang

Belanja Modal

Sedangkan realisasi kegiatan dan anggaran tahun 2017 pada PPPPTK BMTI
dapat dilihat pada table dan grafik sebagai berikut:

Tabel 3.6 Capaian Kegiatan dan Anggaran Tahun 2017

Kod Pi [ Kegiatan / Output / Sub Output Sasaran TOTAL Sisa A
oae rogram aglatan utpul ui utput 15a Anggaran
g g > g Satuan | Volume | Realisasi % Alokasi Realisasi % L2

5634.01 |Guruyang mendapatkan Peningkatan Kompetensi Org 12,437 12,704 102 77,553,631,000 77,552,791,813 100.00 839,187
Bidang Mesin dan Teknik Industri

5634.014 |Pengawas yang Memperoleh Peningkatan Org 40 40 100 913,364,000 912,056,000 99.86 1,308,000
Kompetensi

5634.016 |Kepala Sekolah yang memperoleh Peningkatan Org 141 252 179 1,777,542,000 1,776,531,465 99.94 1,010,535
Kompetensi

5634.019 |Guru yang mendapatkan Peningkatan Kompetensi Org 3,386 5,701 168 13,082,710,000 13,078,978,179 99.84 3,731,821
Bidang Tematik

5634.95 |Layanan Dukungan Manajemen Eselon | Org 2,520 2,520 100 2,775,090,000 2,773,696,675 99.95 1,393,325

5634.951 |Layanan Internal (Overhead) Lyn 1 1| 100 9,664,673,000 9,664,550,035 | 100.00 122,965

5634.994 |Layanan Perkantoran Bln 12 12| 100| 30305399000 |  30,304,843,617 |  100.00 555,383

Total 121 | 136,072,409,000 | 136,063,447,784 99.99 8,961,216

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI
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Grafik Capaian Anggaran
PPPPTK BMTI TA 2017

KURVA HARAPAN BERBANDING REALISTIK
PPPPTK BMTI TA 2017

100.00
90.00

80.00

70.00

60.00

50.00

40.00

30.00

20.00
10.00
0.00

== REALISTIK| 0.74 | 13.59 | 21.95 | 29.29 | 36.84 | 49.24 | 61.53 | 64.09 | 69.16 | 77.09 | 89.73 | 99.99
e====KH BADAN
=m=KHP4TK | 157 | 423 | 825 | 14.03 | 19.99 | 2712 | 37.86 | 48.36 | 60.10 | 71.04 | 83.73 | 99.00

Jika dilihat dari per jenis belanja capaian anggaran PPPPTK BMTI tahun 2017 dapat

dilihat ada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7 Capaian per Jenis Belanja

Realisasi
Kode | Jenis Belanja Alokasi BBT
Update_31 Des 2017 | BBT %
51 | Belanja Pegawai 18,312,768,000 13.46 18,312,385,967 | 13.46 | 99.99
52 | Belanja Barang 108,094,968,000 79.44 108,086,511,782 | 79.43 | 99.99
53 | Belanja Modal 9,664,673,000 710 9,664,550,035 7.10 | 99.99
Jumlah 136,072,409,000 | 100.00 136,063,447,784 | 100.0 | 99.99

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan, dari pagu anggaran
Rp136,072,409,000,- yang dianggarkan untuk mencapai target yang ditetapkan
berhasil terserap sebesar RP136,063,447,784,- dan sisa anggaran sebesar
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Rp8,961,216,- sehingga persentase daya serap anggaran PPPPTK BMTI sampai

31 Desember 2017 adalah sebesar 99.99%.

Jika dilihat dari capaian per Bagian/Bidang maka realisasi penyerapan anggaran

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Capaian Per Bagian / Bidang

REALISASI
NO BAGIAN/BIDANG ALOKASI % %
Update_31 Des 2017 KEU | FISIK
1| BAGIAN UMUM 47,273,029,000 47,270,931,107 | 100.00 | 100.00
2 | BIDANG PROGRAM & INFORMASI 14,549,324,000 14,544,328,759 | 99.97 | 105.00
3 | BIDANG FASILITASI 74,250,056,000 74,248,187,918 | 100.00 | 105.00
Jumlah 136,072,409,000 136,063,447,784 99.99 | 103.33

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI

Dari uraian diatas berikut realisasi kinerja keuangan keseluruhan pada output

DIPA PPPPTK BMTI yang digunakan dalam pencapaian Sasaran Strategis yang

telah ditetapkan, sebagai berikut:

1. Output Guru yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Mesin

dan Teknik Industri, dari pagu anggaran sebesar Rp77,553,631,000,- dan

terealisasi sebesar Rp77,552,791,813,- dengan persentase sebesar 100 %;

. Output Pengawas yang Memperoleh Peningkatan Kompetensi, dari pagu

anggaran sebesar Rp913,364,000,- dan terealisasi sebesar Rp912,056,000,-

dengan persentase sebesar 99.86%;

. Output Kepala Sekolah yang Memperoleh Peningkatan Kompetensi, dari

pagu anggaran sebesar Rp1,777,542,000,- dan terealisasi sebesar
Rp1,776,531,465,-dengan persentase sebesar 99.94%;

Output Guru yang Mendapatkan Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik,
dari pagu anggaran sebesar Rp13,082,710,000,- dan terealisasi sebesar
Rp13,078,978,179,- dengan persentase sebesar 99.84%;
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5. Output Layanan Dukungan Manajemen Eselon |, dari pagu anggaran

sebesar Rp2,775,090,000,- dan terealisasi sebesar Rp2,773,696,675,-dengan

persentase sebesar 99.95%;

6. Output Layanan
Rp9,664,673,000,-

Internal

persentase sebesar 100%;

7. Output
Rp30,305,399,000,- dan terealisasi sebesar Rp30,304,843,617,-

Layanan

persentase sebesar 100%;

(Overhead),

dan terealisasi

Perkantoran, dari

dari pagu anggaran sebesar
sebesar Rp9,664,550,035,- dengan
pagu anggaran  sebesar
dengan

Dari uraian diatas maka hasil pengukuran kinerja terhadap perencanaan kinerja

PPPPTK BMTI tahun 2017 berdasarkan format Pengukuran Kinerja sesuai

Permendikbud Nomor 9 tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di

Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9 Pengukuran Kinerja PPPPTK BMTI berdasarkan Dipa akhir tahun 2017

memperoleh peningkatan kompetensi

SASARAN TARGET REALISASI
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA KINERJA ANGGARAN
TARGET KINERJA % ANGGARAN %

sle)s::i":'ih EUitlvaneletkompeten 6,060  Orang 90,636,341,000 9,074 Orang | 150 90,631,769,992 100
OUTPUT:
Jumlah Guru yang mendapatkan
Peningkatan Kompetensi Bidang 3,500 Orang 77,553,631,000 4,199 Orang 120 77,552,791,813 100
Mesin dan Teknik Industri

Meningkatnya OUTPUT:

Pendridik dan Jumlah Guru yang mendapatkan

Tens Peningkatan Kompetensi Bidang 2,560  Orang 13,082,710,000 4,875  Orang 190 13,078,978,179 | 99.84

'ga. Tematik

Pendidikan 2) Jumlah Tenaga kependidikan

sesuai yang meningh i 120  Orang 2,690,906,000 231 Orang 192 2,688,587,465 100

Lo y

' OUTPUT:

Jumlah Pengawas yang memperoleh 40 Orang 913,364,000 40 Orang | 100 912,056,000 | 99.86
peningkatan kompetensi
OUTPUT:
Jumlah Kepala Sekolah yang 80  Orang ‘ 1,777,542,000 ’ 191  Orang ‘ 239 ’ 1,776,531,465 ’ 99.94

Sumber: Subbag. Perencanaan dan Penganggaran PPPPTK BMTI

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik

Industri telah merealisasikan program dan kegiatan tahun anggaran 2017 yang

telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja.
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Disamping itu dalam hal pengelolaan keuangan, PPPPTK BMTI pada tahun
anggaran 2017 telah mendapatkan penghargaan dari Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN) Bandung I, sebagai berikut:
1. Peringkat pertama Kepatuhan Pelaksanaan Rekonsiliasi UAKPA TA 2017.
2. Peringkat ketiga Penyerapan Anggaran TA 2017 ( Non Belanja Pegawai
diatas 50 milyar).
3. Peringkat ketiga Akurasi Belanja Satker TA 2017 (jumlah SP2D diatas 750).
4. Peringkat ketiga Penyusunan RPD Harian Satker TA 2017.
5. Best Of The Best Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker TA 2017.

DSIALISASI LANGKAH-LANGI

Gambar 3.6 Piagam Penghargaan Best Of The Best Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker
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Gambar 3.8 Piagam Penghargaan Penyerapan Anggaran
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Gambar 3.10 Piagam Penghargaan Penyusunan RPD Harian Satker
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BAB

PENUTUP
1Y

aporan Kinerja Instansi Pemerintah PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik
Industri tahun 2017 merupakan perwujudan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas dan fungsi, kebijakan, program, dan kegiatan
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri kepada semua elemen masyarakat
yang menjadi stakeholders dalam peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan selama tahun 2017.
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik
Industri telah merealisasikan program dan kegiatan tahun anggaran 2017. Hal ini
didukung fakta bahwa kinerja PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri telah
berhasil merealisasikan Sasaran Strategis PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik
Industri yang merupakan penjabaran dari Perjanjian Kinerja yang melebihi dari
target yang ditetapkan sebesar 99 % dan terealisasi 99.99%.
Sasaran Strategis PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri tersebut yaitu

sebagai berikut:

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian
(2) (€] (4) (5)
SSD2.P1  Meningkatnya kompetensi  Persentase pendidik yang 100 % 150%

pendidik dan tenaga mengikuti peningkatan

kependidikan sesuai kompetensi sesuai bidang

bidangnya nya
Jumlah pendidik yang 6.060 9.074
mendapatkan Peningkatan orang orang

Kompetensi Bidang Mesin

dan Teknik Industri dan

Tematik

Persentase tenaga 100% 192%
kependidikan yang

mengikuti peningkatan

kompetensi sesuai

bidangnya

Jumlah tenaga 120 231
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian
(2) (€) (4) (5)
kependidikan yang orang orang
mengikuti pelatihan
peningkatan kompetensi
bidang pengawas dan
kepala sekolah

Terkait dengan Sasaran Strategis di atas, PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik
Industri memfokuskan pada kegiatan 1) Peningkatan Kompetensi Pendidik
Bidang Mesin dan Teknik Industri, 2) Peningkatan Kompetensi Pengawas Sekolah
3) Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah, 4) Guru yang Mendapatkan
Peningkatan Kompetensi Bidang Tematik dan 5) Dukungan manajemen dalam
pelaksanaan tugas teknis lainnya yaitu terwujudnya tata kelola yang handal

dalam menjamin terselenggaranya layanan Peningkatan Kompetensi PTK.

Keberhasilan yang telah dicapai pada tahun anggaran 2017 merupakan landasan
kuat bagi PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri untuk melanjutkan
pelaksanaan program-program yang telah dicanangkan pada tahun berikutnya
dan sekaligus menjadi barometer agar program-program pada masa mendatang
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Hal penting lainnya, PPPPTK
Bidang Mesin dan Teknik Industri harus menetapkan langkah strategis, seperti
program yang berkesinambungan, perubahan dan penyesuaian, dan
pembaharuan dalam reformasi pendidikan untuk menjawab tantangan dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di era persaingan global.
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